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BUOL - Lokasi yang
ditempati bangunan SMPN 3
Bokat di Desa Bokat IV
Kecamatan Bokat yang
berjarak kurang lebih 30 km
dari jantung ibukota Buol
disegel warga. Seluruh ruang
kelas  disegel dengan
menggunakan papan kayu,
alasannya sejak berdiri tahun
2007, pemerintah belum
melakukan pembayaran ganti
rugi lahan pekarangan yang
luasnya kurang lebih 6.931
meter bujur sangkar, kepada
pemilik. Kejadian ini terjadi
Senin (1/5) lalu, saat siswa
sedang belajar. “Kami
didatangi warga yang
mengaku pemilik lokasi untuk
menyampaikan kalau sekolah
ini disegel,” ungkap Kepala
Sekolah Djumail SPd kepada
Radar Sulteng Sabtu (5/5).
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RUST! BAULU
BUKA SEGEL: Bupati Buol Amran Batalipu, Asisten | Amir Togila, dan Camat Bokat
menyaksikan anggota Pol PP saat membuka segel ruang kelas SMP Negetri 3 Bokat,
kemarin. .
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Kata Djumail, pihak sekolah
tidak mengetahui persis kalau
lokasi yang ditempati bangunan
belum dibayarkan oleh
pemerintah. Kata dia berdasarkan
penuturan warga yang mengaku
ahli waris bernama Marni A
Panhus, bahwa surat permohonan
ganti rugi tahun 2008 telah
diajukan kepada pihak Pemkab
Buol melalui dinas teknis, tapi
hingga sekarang belum ada
kepastian, apakah Pemkab Buol
maumembayar atau tidak. “Warga
juga menyampaikan sudah
berulang kali mempertanyakan sta-
tus kepemilikan tanah ke dinas
setempat, tapi hanya dijanji-janji,”
jelasnya.

Akibat penyegelan ruang kelas
belajar ini, aktifitas siswa di
sekolah menjadi lumpuh total.
“Sudah 6 hari siswa terpaksa
diliburkan, tidak ada yang masuk
sekolah kecuali guru,” ujar
Djumail yang didampingi
Harsono selaku penjaga sekolah.

Wayan, salah' seorang siswa

kelas VIII saat diwawancarai me-
dia ini, sangat berharap agar bisa
sekolah lagi. “Kalau begini terus
keadaan, sudah pasti kami tidak
naik kelas ini,” tutur Wayan yang
didampingi Marlinda teman
sekelasnya.

Sementara sekretaris Dinas
Pendidikan Pemuda Dan
Olahraga (Disdikpora) Kabu-
paten Buol, Mastar Ain
menjelaskan masalah lokasi yang
ditempati SMPN 3 Bokat, sedang
dalam tahap proses. Pihak pemilik
yang mengaku ahli waris, sudah
diundang untuk dimintai
keterangan. “Kalau masalah
dibayar atau tidak, kami belum
bisa pastikan, karena masih
melakukan pengumpulan bukti-
bukti kepemilikan yang sah secara
hukum, termasuk surat
keterangan hibah lokasi itu yang
dibuat 6 tahun silam. Selanjutnya
diserahkan kepada Pemkab Buol.
Kebetulan saya dan kadis, pejabat
baru di sini dan tetap diupayakan
dalam waktu dekat ini, sudah ada
titik terang,” tutur Mastar.

Mastar menuturkan, untuk
aktivitas kelancaran proses belajar

siswa yang sudah diliburkan
selama 6 hari, pihaknya belum
bisa pastikan kapan aktifkembali,
tergantung dari warga yang
merasa dirugikan apakah
memberi toleransi dengan niat

baik kepada anak-anak bangsa

yang menuntut ilmu di sekolah
atau tidak memberikan
kesempatan siswa untuk belajar,
sambil menunggu proses
penyelesaian. “Yang pasti
persoalan ini sementara kami
tangani. Kami juga tidak bisa
menghalangi keinginan warga
kalau itu memang haknya untuk
menyegel sekolah,” ujar Mastar.

Bupati Buol Amran Batalipu
SE MM saat menerima laporan

‘pengaduan dari dinas teknis,

Minggu (6/5), langsung
mendatangi sekolah yang disegel
itu. Amran yang kala itu
didampingi Asisten [ Amir Togila,
Camat Bokat Masri Lamaka, dan
pihak kepolisian setempat,
langsung membuak segel. Saat
itu, Amran memerintahkan
anggota Pol PP untuk membuka

kelas yang masih tersegel
yu, agar beroperasi lagi

terkait untuk’ diproses.

pada Senin hari ini (7/5).
Pembukaan penyegelan itu
disaksikan oleh para walimurid.

Amran sangat menyesalkan
dan menyayangkan langkah
penyegelan itu, karena tindakan
itu dilakukan sendiri tanpa
memberitahu atau menemui dinas
teknis. Kata Amran, terkait °
masalah sengketa tanah yang
ditempati fasilitas pendidikan
yang selesai dikerja 2007 atau
lima tahun silam itu, belum ada
laporan yang masuk kepada
pemda Buol hingga Kkini.
“Masalah inikan sudah lama.
Sejak bupati lama dan sampai
sekarang tidak ada lagi laporan ke
saya,” jelasnya.

Kata Amran, jika memang
tanah yang menjadi hak warga
belum terbayarkan, dia berharap
agar didatangi warga atau paling
tidak sampaikan kepada dinas
“Jangan
menghalangi aktifitas pendidikan
di sekolah, kasihan masyarakat
yang menyekolahkan anaknya.
Mereka tidak tahu apa-apa,
apalagi sudah enam hari,” tegas
Amran.(tam)










